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ABSTRAK

Tingkat kesadaran yang terbentuk dalam diri petani kopi terhadap perubahan iklim akan
mempengaruhi persepsi terhadap asuransi pertanian. Penelitian bertujuan untuk menganalisis
tingkat kesadaran petani kopi terhadap persepsi asuransi pertanian. Penelitian dilakukan di
Kecamatan Jambu menggunakan metode survei dengan jumlah sampel 53 petani kopi dengan
teknik quota sampling. Uji yang dilakukan yaitu uji Korelasi Kendall dan Fishbein. Hasil
menunjukkan bahwa secara signifikan terbukti terdapat korelasi yang sangat erat antara kesadaran
petani kopi terhadap persepsi asuransi pertanian dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,870.
Hasil analisis Fishbein menunjukkan sikap petani kopi sebesar 81,94 dengan nilai believe sebesar
4 dan evaluation sebesar 4 yang menunjukkan bahwa dalam membentuk sikap, responden
memiliki keyakinan dan penilaian yang seimbang pada atribut biaya premi, hal yang dilindungi,
syarat, biaya ditanggung dan klaim. Saran bagi pengambil kebijakan agar dapat melakukan
sosialisasi mengenai asuransi pertanian agar dapat membantu petani kopi meminimalisasi risiko
kerugian.

Kata kunci: asuransi pertanian, persepsi, petani kopi.

ABSTRACT

The level of awareness in coffee farmers concerning climate change will affect the perceptions of
agricultural insurance. The research is aimed 1o analyze the level of awareness of coffee farmers on
their perception of agricultural insurance. The research was conducted in Jambu Distric using
survey method with 53 respondents. Quota sampling technique was used to get the samples. To
analyze data Kendall correlation test and Fishbein were used. The result shows there’s a significant
correlation between coffee farmer's awareness on perception toward agricultural insurance with
correlation coefficient equal as 0.870. Fishbein analysis showed that coffee farmer attitude was
81,94 with believe score 4 and evaluation score 4 indicated that in forming attitude, respondent had
balanced confidence and assessment on premium, protected thing, terms, compensation and claim
attributes. Suggestion for policy makers is to socialize agricultural insurance to minimize the loss
risk.

Keywords: agriculture insurance, perception, cofee farmer.

PENDAPAULUAN sedikitnya 699.000 ton pada tahun 2014 (FAO,

Indonesia merupakan negara penghasil 2015). Produktivitas tanaman kopi di Indonesia
kopi terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan mencapai 700 kg biji kopi/ha/tahun dengan
Vietnam. Indonesia mampu memproduksi luas lahan perkebunan kopi di Indonesia
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mencapai 1,3 juta ha. Hal tersebut membuat
komoditas kopi sebagai salah satu komoditas
andalan perkebunan yang mempunyai peran
sebagai penghasil devisa negara dengan nilai
ekspor mencapai USS$ 29476 milyar
(Dirjenbun, 2015).

Risiko adalah ketidakpastian akan
terjadinya  peristiwa yang menimbulkan
kerugian  ekonomis.  Risiko produksi
merupakan risiko yang dapat mempengaruhi
jumlah produksi. Risiko alam merupakan
risiko produksi yang tidak dapat dikendalikan
oleh petani. Risiko alam yang paling
berpengaruh pada usahatani kopi adalah
kemarau panjang. Sinar matahari yang
berlangsung lebih lama menyebabkan bunga
kopi vyang siap untuk berbuah menjadi
“gosong”.

Perubahan iklim menyebabkan
perubahan siklus musim hujan akibat kenaikan
suhu udara, dengan laju yang lebih rendah
dibanding wilayah subtropis. Hal tersebut
membuat lama musim hujan dan kemarau
menjadi tidak menentu. Hal ini jelas dapat
menyebabkan  penyerbukan  bunga  kopi
menjadi terganggu dan dapat berpotensi
menurunkan produksi kopi. Menurut Wachjar
(1984) pembentukan primordia bunga, florasi,
dan penyerbukan membutuhkan curah hujan
yang cukup atau optimal, tidak kurang ataupun
lebih.

BPS Kabupaten Semarang (2017)
menyatakan bahwa hasil produksi kopi di
Kecamatan Jambu turufsekitar 15% dari
jumlah produksi 523.94 ton pada tahun 2015
menjadi 445.18 ton pada tahun 2016. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa komoditas yang
mengalami penurunan produksi tidak hanya
tanaman kopi, melainkan juga komoditas
cengkeh, kelapa, aren, dan tembakau, dimana
sebagian besar komoditas tersebut jumlah
produksgf§a dipengaruhi oleh iklim.

Kabupaten Semarang merupakan salah
satu daerah penghasil kopi di Jawa Tengah.
Produksi kopi di Kabupaten Semarang pada
tahun 2016 mencapai 1.350,66 ton (BPS Kab.
Semarang, 2017). Kecamatan yang dipilih
yaitu Kecamatan Jambu sebagai salah satu
penghasil §Bbpi terbesar di  Kabupaten
Semarang. Produksi kopi di Kecamatan Jambu
pada tahun 2015 mencapai 445.18 ton atau
3296% produksi kopi Kabupaten Semarang
(BPS Kab. Semarang, 2017).

Tingkat kesadaran vyang terbentuk
dalam diri petani kopi terhadap perubahan
iklim akan mempengaruhi persepsi terhadap
asuransi pertanian sebagai sarana untuk

melindungi  kegiatan usahatani. Asuransi
pertanian adalah perjanjian antara petani dan
pihak asuransi untuk mengikat diri dalam
pertanggungan risiko usahatani yang bertujuan
memberikan perlindungan serta kemudahan
dalam menanggung risiko usahatani yang
dialami petani. Persepsi petani kopi terhadap
asuransi pertanian dapat menjadi salah satu
faktor penghambat atau pendorong bagi petani
kopi unffk mengikuti asuransi pertanian.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sujarwo er al. (2017) menunjukkan
bahwa petani di tujuh desa di Kabupaten
Malang, Jawa Timur sadar bahwa risiko dan
ketidakpastian dapat mengancam aset finansial
petani dan pendapatan keluarga petani,
sehingga masuk akal bagi pemerintah untuk
memperkenalkan strategi manajemen risiko
dan strategi penanganan risiko bagi petani
seperti mengikuti asuransi pertanian.

Penelitian bertujuan untuk
menganalisis tingkat kesadaran petani kopi
terhadap persepsi asuransi pertanian pada
atribut biaya premi, hal yang dilindungi
asuransi, syarat asuransi, jumlah biaya yang
ditanggung dan klaim asuransi.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada bulan
September — Oktober 2017 yang dilaksanakan
di Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang,
Jawa Tdighh.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Metode
survel  yaitu  jenis  penelitian  yang
mengumpulkan berbagai informasi mengenai
gejala-gejala  atas pemasalahan yang ada
dengan cara wawancara yang dibantu
menggunakan kuesioner (Umar, 2003).

Metode penentuan lokasi dilakukan
secara purposive karena telah memiliki kriteria
tertentu. Lokasi yang dipilih adalah Kecamatan
Jambu. Tokasi tersebut dipilih karena
merupakan salah satu kecamatan penghasil
kopi terbesar di Kabupaten Semarang.

Metode yang digunakan untuk
penentuan sampel adalah kuota sampling.
Jumlah kuota yang ditetapkan sebesar 53
responden petani kopi. Kuota sampling
merupakan teknik menentukan sampel dengan
tidak memperhatikan jumlah populasi namun
memberi jatah atau kuota tertentu terhadap
kelompok (Sugiyono, 2015).

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara yang dibantu dengan bantuan
kuesioner. Wawancara dilakukan dengan
petani kopi di Kecamatan Jambu, Kabupaten
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Semarang. &tﬂ primer diperoleh dari hasil
wawancara dengan 53 petani kopi, sedangkan
data sekunder diperoleh dari sumber pustaka
terkait. Data yang dibutuhkan berupa
kesadaran petani kopi terhadap perubahan
iklim, dan tingkat kepentingan dan tingkat
kenyataan petani kopi terhadap asuransi
pertanian.

Metode pengolahan data dilakukan
dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistic
Program for Social Science) dan Microsofi
Excel. Analisis yang akan digunakan yaitu:

Uji Korelasi Bivariate Kendall. Korelasi
adalah teknik statistik yvang digunakan untuk
menguji ada/tidaknya hubungan serta arah
hubungan dari dua variabel atau lebih, dimana
dalam penelitian ini variabel yang digunakan
adalah tingkat kesadaran petani kopi dan
persepsi perubahan iklim. Kuatnya hubungan
antar variabel dinyatakan dalam koefisien
korelasi (Sugiyono, 2015). Formulasi koefisien
korelasi dinyatakan sebagai berikut (Abdullah
dan Sutanto, 2015).

- nQxy)-(Ex)Ey)
VIEEA)-E 0 I y)-E v

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

X = Persepsi perubahan iklim

y = Tingkat kesadaran petani kopi
n = Jumlah responden

Esar nilai interpretasi hubungan dinyatakan
pada tabel berikut :

Tabel 1. Interval Koefisien Korelasi

lnterl\g:]lrﬁg:iﬁﬂen Interpretasi
000-0,19 Sangat rendah
0.20-039 Rendah
040 - 059 Cukup kuat
0.60-079 Kuat
0.80 -1.00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2015).

Uji Fishbein. Analisis Fishbein digunakan
untuk mengetahui sejauh mana asuransi
pertanian dianggap penting oleh petani.
Tingkat kepentingan atribut yang dianalisis
dapat digunakan s@fgai informasi untuk
mengetahui  atribut-atribut yang dianggap
penting oleh petani. Atribut yang diduga
berpengaruh dalam persepsi petani kopi
terhadap asuransi pertanian adalah biaya

premi, hal yang dilindungi asuransi, syarat
asuransi, jumlah Eya yang ditanggung, dan
klaim asuransi. Formulasi model Fishbein
sebagai berikut (Mowen dan Minor, 1998):

n

Ag= Z bi.g
=1
Keteihgan:

Ay = Sikap keseluruhan petani terhadap obyek
b, = Kekuatan kepercayaan petani terhadap
atribut ke—i

¢; = Evaluasi kepentingan terhadap atribut ke-
i

n = jumlah atribut menonjol yang dimiliki
obyek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
primer dengan menggunakan Kkuesioner yang
dibagikan kepada responden, dapat diketahui
hasil gambaran umum yang ditinjau dari
kategori usia, pendapatan dan lama responden
berkebun disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden

. Persentase
@ Kategori (%)
Umur 20 — 29 tahun 377
30 — 39 tahun 1509
40 — 49 tahun 5472
5(EEA59 tahun 2642
Pendapatan < Rp 500.000 3,77
Rp 500.001 —
Rp 750.000 64.15
Rp 750.001 —
Rp 1.000.000 32,08
Lama 3 — 10 tahun 62,26
berkebun 10 — 20 tahun 24 53
> 20 tahun 1321

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
sebagian besar responden merupakan petani
kopi yang berusia antara 40 — 49 tahun dengan
rentang pendapatan yang diperoleh dalam satu
bulan terbanyak berkisar Rp 500001 -
Rp 750.000 serta lama berkebun kopi berada
antara 3 — 10 tahun.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa
hampir seluruh responden belum pernah
mendengar mengenai asuransi pertanian dan
belum pernah ditawarkan untuk mengikuti
asuransi pertanian. Seluruh responden saat ini
tidak mengikuti asuransi pertanian, namun
sebagian besar tertarik untuk mengikuti
asuransi pertanian dan sebagian besar pada
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kondisi saat ini membutuhkan produk asuransi
pertanian.

Tabel 3. Persepsi Petani Kopi Terhadap
Asuransi Pertanian

Kategori Perz;:}td s¢
Pernah mendengar asuransi pertanian
Ya 5,67
Tidak 94 33
Pernah ditawarkan mengikuti asuransi
Ya 1,98
Tidak 98.11
Mengikuti asuransi pertanian
Ya 0
Tidak 100
Tertarik mengikuti asuransi pertanian
Ya 79.25
Tidak 20,75
Membutuhkan asuransi pertanian
Ya 60,38
Tidak 39,62

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Tabel 4. Alasan Tidak Mengikuti Asuransi
Pertanian

Keterangan Per;'ﬁ/;‘}t" Se

Biaya premi mahal 3,77
Risiko rentan tidak 1.89
dilindungi
Syarat memberaktan 1.89
Biaya dan perlindungan 377
tidak sebanding ’
Klaim tidak mudah 3,77
Tidak melmahui asuransi 8491

Jumlah 100

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
sebagian besar responden belum mengikuti
asuransi pertanian karena tidak mengetahui
adanya  asuransi  pertanian. Hal  ini
menunjukkan bahwa belum adanya sosialisasi
yang efektif dari pihak asuransi pertanian atau
pengambil kebijakan untuk menawarkan
produk asuransi pertanian kepada petani kopi
yang berada di Kecamatan Jambu.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
nilai r hitung untuk variabel kesadaran petani
kopi sebesar 0,908, dimana r hitung > r tabel
(0,2706) yang artinya Ho diterima dan HI
ditolak, maka data variabel kesadaran petani
kopi valid. Nilai r hitung untuk variabel
persepsi terhadap asuransi pertanian sebesar
0,908, dimana r hitung > r tabel (0,2706) yang
artinya Ho diterima dan HI ditolak, maka data

variabel kesadaran petani kopi valid. Menurut
Ghozali (2011) data dikatakan valid apabila
nilai r hitung > r tabel yang digunakan untuk
menget:{fE} valid/ tidaknya suatu data.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951,
dimana nilai tersebut > 0,70 yang artinya Ho
ditolak dan Hl diterima, maka data secara
keseluruhan reliabel. Menurut Ghozali (2011)
data dikatakan reliabel apabila hasil uji statistik
Cronbach’s Alpha > 0,70 yang digunakan
untuk menguji kehandalan data secara
keseluruhan.

Hasil wuji korelasi Kendall antara
kesadaran petani kopi terhadap persepsi
asuransi pertanian menunjukkan bahwa nilai
EBnifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak dan HI diterima, maka terdapat
hubungan yang sangat erat antara kesadaran
petani kopi dengan persepsi asuransi pertanian
dengan besar nilai koefisien korelasi sebesar
0.870. Menurut Sugiyono (2015) adanya
hubungan korelasi Kendall dapat dilihat pada
nilai signifikansi yang bernilai kurang dari
nilai oo dengan keratan hubungan yang dapat
dilihat pada nilai koefisien korelasi. Hasil uji
korelasi Kendall —menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara kesadaran petani
terhadap persepsi asuransi pertanian.

Sebagian besar responden
beranggapan bahwa risiko perubahan iklim
yang menyebabkan penurunan produksi kopi
membutuhkan perlindungan dari asuransi
pertanian. Mengingat risiko dari alam tidak
dapat dikendalikan oleh petani schingga
perlindungan berupa mengikuti asuransi
pertanian perlu dipersiapkan untuk melindungi
risiko yang dapat mengancam produksi jangka
panjang. Hasil penelitian Sujarwo er al. (2017)
juga menunjukkan adanya hubungan yang
searah pada variabel pengalaman mengikuti
asuransi sebelumnya serta keterlibatan petani
dalam kelompok tani pada uji regresi logit.
Respon positif dari mengikuti asuransi
sebelumnya juga memberikan kontribusi
positif pada minat mengikuti asuransi
pertanian. Arah yang sama untuk keterlibatan
petani dalam kelompok tani juga memiliki
dampak positif pada minat mengikuti asuransi
pertanian.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa
responden paling banyak yang merasakan
perubahan iklim antara 1-2 tahun terakhir
merasa tertarik untuk mengikuti asuransi
pertanian. Hasil crosstab menunjukkan bahwa
sebagian  besar  responden merasakan
perubahan iklim paling sering selama 1-2
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tahun terakhir dan sebagian besar responden
tertarik untuk mengikuti asuransi pertanian.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin
sadar responden terhadap asuransi pertanian
maka kesadaran dan minat untuk mengikuti
asuransi pertanian juga semakin besar.

Tabel 5. Crosstab Waktu  Merasakan
Perubahan Iklim*Minat Mengikuti Asuransi
MZT'; sktall(jdn Tertarik teTrltciilk k Total

< | tahun 5 3 8

1-2 tahun 20 5 25

3-5 tahun 14 2 16
tidak tahu 3 1 4

Total 42 11 53

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Responden merasa perubahan iklim
merupakan  risikko  yang tidak  dapat
dikendalikan oleh petani, sehingga petani
membutuhkan suatu  solusi  yang dapat
melindungi dari kerugian jangka panjang.
Sebagian dari responden yang tidak berminat
untuk mengikuti asuransi beralasan bahwa
berapapun biaya premi yang dibayarkan tetap
memberatkan  petani karena  pendapatan
keluarga petani kemudian harus dibagi secara
rutin untuk pengeluaran pembayaran premi,
dimana pendapatan keluarga petani merupakan
hal yang sensitif untuk dibahas oleh keluarga
petani. Hasil penelitian Liu et al. (2016)
menunjukkan bahwa keterjangkauan asuransi
pertanian, persepsi terhadap risiko dan
manajemen penanganan risiko merupakan
faktor yang mempengaruhi minat petani di
China untuk mengikuti asurasi pertanian.
Keterjangkauan asuransi pertanian merupakan
faktor utama dalam pengambilan keputusan
asuransi pertanian, dimana dengan adanya
penyesuaian premi vang perlu dibayarkan
dapat memperbaiki permintaan terhadap
asuransi pertanian.

Tabel 6. Crosstab Kondisi Membutuhkan
Asuransi*Penurunan Produksi

Penurunan
Kondisi Produksi
Ya Tidak
Membutuhkan asuransi 32 0
ﬁdak membutuhkan asuransi 21 0

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa
seluruh responden menyatakan perubahan
menyebabkan penurunan produksi. Hasil
crosstab menunjukkan bahwa sebagian besar
responden akibat adanya penurunan produksi
yang disebabkan adanya perubahan iklim
merasa membutuhkan  produk  asuransi
pertanian pada kondisi saat ini. Responden
merasa membutuhkan suatu perlindungan
untuk menghindari petani dari kerugian besar.
Hasil penelitian Hill ef al. (2013) menunjukkan
bahwa kemampuan membayar petani yang
tinggal di daerah pedesaan di Ethiopia
cenderung rendah pada risiko tidak rentan yang
ditimbulkan untuk mengikuti asuransi indeks
cuaca. Petani yang berpendapatan tidak terlalu
tinggi cenderung enggan untuk mengikuti
asuransi, terutama jika harga kontrak tinggi
karena pendapatan bersih petani dapat
berkurang secara berkala. Sedangkan hasil
penelitian Birnighausen (2007) menunjukkan
bahwa kerelaan sejumlah pekerja informal di
China untuk mengikuti asuransi kesehatan
dasar tergolong rendah akibat adanya
ketidaksetaraan pendapatan antara pekerja
formal dan informal. Biaya premi yang mahal
merupakan salah satu penyebab rendahnya
minat pekerja informal untuk mengikuti
asuransi kesehatan dasar.

Tabel 7. Analisis Sikap Fishbein

Atribut Belief Evaluation
Biaya premi 4.11 4.19
Hal yang
dilindungi 3,04 3,66
asuransi
Syarat asuransi 4.19 4,21
Biaya yang 375 3.85
ditanggung
Klaim asuransi 399 4.11

a Rata-rata 4.00 4,00

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 7 pada tingkat
kenyataaff) diketahui bahwa atribut syarat
asuransi adalah yang paling bagus kinerjanya
pada persepsi responden atau bisa dikatakan
dalam membentuk siff}p terhadap asuransi
pertanian, petani kopi mempunyai keyakinan
(belief) bahwa atribut syarat asuransi adalah
yang paling baik dibandingkan dengan atribut
biaya premi, hal yang dilindungi pihak
asuransi, biaya yang ditanggung pihak asuransi
dan klaim asuransi. Sedangkan atribut biaya
yang ditanggung pihak asuransi adalah atribut
yang paling tidak berpengaruh bagi responden.
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Berdasarkan  tingkat  kepentingan
diketahui bahwa atribut syarat asuransi adalah
yang paling penting bagi responden dalam
mempertimbangkan untuk mengikuti asuransi
pertanian. Responden merasa bahwa penilaian
(evaluasi) terhadap atribut syarat asuransi
adalah hal vyang paling utama dalam
membentuk sikap terhadap asuransi pertanian,
disusul dengan evaluasi terhadap biaya premi,
klaim asuransi, biaya yang ditanggung pihak
asuransi dan hal yang dilindungi pihak
asuransi.

Evaluasi merupakan pemberian
penilaian yang berbeda dengan belief untuk
setiap atribut sesuai dengan kepentingannya.
Berdasarkan analisis sikap belief dan
evaluation, syarat asuransi merupakan hal yang
paling dipertimbangkan untuk mengikuti
asuransi pertanian. Hal ini menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif antara atribut
syarat asuransi terhadap kesediaan petani kopi
untuk mengikuti asuransi pertanian.

Elemen utama model Fishbein yaitu
kekuatan kepercayaan/ keyakinan (belief
strength) dimana kemungkinan yang diyakini
dari hubungan antara suatu objek dengan ciri-
cirinya yang relevan dan evaluasi kepercayaan/
keyakinan (belief evaluation) yaitu
mencerminkan  seberapa baik  konsumen
menilai suatu ciri.

Tabel 8. Kinerja Masing-masing Atribut

Atribut Belief Evaluation
Biaya premi
Tidak memberatkan 3.94 411
Pembayaran
fleksibel 4,28 4,26

Hal yang dilindungi asuransi
Melindungi gagal

4,08 4.11
panen
Melindungi
serangan OPT 3,89 345
Melindungi susut 387 340
panen
Syarat asuransi
Tidak memberatkan 4726 423
Ada kemudahan 4,11 4.19
Biaya yang ditanggung
Sgsual Flengan risiko 377 385
dialam1
Sesuai dengan premi
dibayarkan 3,72 3,83
Klaim asuransi
Kemudahan klaim 4,00 4 08
Klaim berulangkali 3,98 4.15
Rata-Rata 400 400

Sumber: Data Primer diolah, 2017.

Tabel 8 menampilkan kinerja dari
masing-masing atribut asuransi pertanian.
Hasil menunjukkan bahwa pada biaya premi,
atribut yang kinerjanya paling baik untuk
analisis belief dan evaluation adalah waktu
pembayaran yang fleksibel. Artinya dalam
membentuk sikap pada biaya premi, responden
memiliki keyakinan bahwa atribut pembayaran
fleksibel adalah yang paling baik kinerjanya
dibandingkan atribut biaya premi yang tidak
memberatkan, serta penting bagi responden
untuk mengetahui waktu pembayaran premi
vang fleksibel untuk mengikuti asuransi
pertanian dibandingkan dengan atribut biaya
premi yang tidak memberatkan.

Hasil menunjukkan bahwa pada hal
yvang dilindungi asuransi, atribut yang
kinerjanya paling baik untuk analisis belief dan
evaluation adalah atribut melindungi gagal
panen. Artinya dalam membentuk sikap pada
hal yang dilindungi asuransi, responden
memiliki keyakinan bahwa atribut melindungi
gagal panen lebih baik daripada atribut
melindungi serangan OPT dan melindungi
susut panen, serta penting bagi responden
untuk melindungi kegiatan usahatani dari gagal
panen dibandingkan dengan serangan OPT dan
susut panen.

Hasil menunjukkan bahwa pada syarat
asuransi, atribut yang kinerjanya paling baik
untuk analisis belief dan analisis evaluation
adalah  syarat  asuransi yang  tidak
memberatkan. Artinya dalam membentuk
sikap pada syarat asuransi, responden memiliki
keyakinan bahwa atribut syarat yang tidak
memberatkan adalah yang paling baik
kinerjanya dibandingkan atribut kemudahan
melengkapi syarat asuransi, serta penting bagi
responden untuk mengikuti asuransi pertanian
dengan syarat yang tidak memberatkan
dibandingkan dengan kemudahan melengkapi
syarat asuransi.

Hasil menunjukkan bahwa pada biaya
yang ditanggung, atribut yang Kinerjanya
paling baik untuk analisis belief adalah sesuai
dengan risiko yang dialami dan analisis
evaluation adalah sesuai dengan risiko yang
dialami dan sesuai dengan premi yang
dibayarkan. Artinya dalam membentuk sikap
pada biaya vyang ditanggung, responden
memiliki keyakinan bahwa atribut sesuai
dengan risiko yang dialami kinerjanya lebih
baik daripada atribut sesuai dengan premi yang
dibayarkan, serta dalam membentuk sikap pada
biaya yang ditanggung, kepentingan responden
terhadap atribut biaya vyang ditanggung
memiliki kinerja yang sama antara sesuai
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dengan risiko yang dialami dan sesuai dengan
premi yang dibayarkan.

Hasil menunjukkan bahwa pada klaim
asuransi, atribut yang kinerjanya paling baik
untuk analisis belief adalah kemudahan dalam
klaim dan analisis evaluation adalah klaim
berulangkali. Artinya dalam membentuk sikap
pada klaim asuransi, responden memiliki
keyakinan bahwa atribut kemudahan klaim
yang paling baik kinerjanya dibandingkan
atribut klaim berulangkali, serta penting bagi
responden untuk melakukan klaim
berulangkali dibandingkan dengan kemudahan
dalam melakukan klaim asuransi.

KESIMPULAN

Terbukti signifikan terdapat korelasi
yang sangat erat antara kesadaran petani kopi
terhadap persepsi asuransi pertanian dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,870. Seluruh
atribut asuransi pertanian yaitu biaya premi,
hal yang dilindungi, syarat, biaya ditanggung
dan klaim memberikan penilaian yang
seimbang pada keyakinan dan penilaian
terhadap asuransi pertanian. Responden sadar
bahwa perlu mengikuti asuransi pertanian
untuk melindungi kegiatan usahataninya dari
kerugian besar dan risiko yang tidak dapat
dikendalikan seperti risiko perubahan iklim
yang dapat mengancam produksi jangka
panjang.

SARAN

Saran bagi pengambil kebijakan agar
dapat melakukan sosialisasi mengenai asuransi
pertanian agar dapat membantu petani kopi
meminimalisasi risiko kerugian. Penting untuk
mendesain skema asuransi pertanian yang tepat
terutama terkait syarat dan biaya premi serta
subisdi.
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